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Abstract: This research is a library research (library research). The data 
analysis technique used is content analysis or document analysis. The 
document referred to in this study is the Hadith and Hadith Textbook 
Curriculum 2013 for Class XII. The approach used in this study is the 
simultaneous hadith research approach. Whereas in fiqh al-hadith uses 
the approach of fiqh al-hadith al-mawdu’i (thematcic hadith). The 
primary data source in this research is the Hadith and Hadith Textbook 
Curriculum 2013 for class XII of Madrasah Aliyah specialization in 
religious sciences. While the secondary data sources in the form of mutun, 
mustalah and fiqh al-hadith books and other books that are relevant to 
research. This study produces conclusions: First, the analysis of the quality 
of the hadith concluded that the hadith is hasan gharih. Secondly, the 
analysis of the understanding of hadith concludes that the traditions which 
are the subject of learning, their understanding is in accordance with their 
respective themes except for one tradition about a simple lifestyle that feels 
a little less in accordance with the theme. 
Keywords: Textbook, Madrasah Aliyah, takhrij al-hadith, simultaneous 
hadith research, fiqh al-hadith. 

 
Pandahuluan 

Sebagaimana amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II Pasal 3, 
bahwa penyelenggaraan pendidikan bertujuan untuk mewujudkan 
‘berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggungjawab’.1   
1 Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional” (2003), 3. 



Taufiq Hidayat  164 JOIES, Volume 2, Nomor 1, JUNI 2017 Untuk mencapai tujuan yang termaktub dalam undang-undang perlu 
adanya perencanaan yang matang dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Penyelenggaraan pendidikan yang baik terdiri dari rangkaian program 
pendidikan yang berisikan pelbagaii bahan ajar dan pengalaman belajar 
yang direncanakan dan dirancang secara sistematis berdasarkan norma-
norma yang berlaku yang menjadi pedoman dalam proses pembelajaran 
bagi pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan, yang 
disebut dengan kurikulum.2  

Salah satu aspek penting terkait kurikulum adalah buku teks pelajaran. 
Dalam kurikulum 2013, sebagaimana yang tertera dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Pasal 1 Ayat 23, buku teks pelajaran merupakan sumber pembelajaran utama 
untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti (KI).3  

 Sebagai sumber belajar yang paling dominan dan sering digunakan 
dalam proses pembelajaran di kelas, pemilihan buku teks yang akan 
dijadikan pegangan oleh pendidik dan peserta didik di suatu lembaga 
tertentu merupakan satu hal yang sangat penting untuk dilaksanakan 
sebelum melangkah pada proses pembelajaran. Di samping itu, perbaikan 
buku teks pelajaran harus selalu dilakukan agar mutu pendidikan kita, 
masyarakat Indonesia, dapat semakin berkembang hari demi hari.  

Madrasah Keagamaan4 disiapkan oleh pemerintah sebagai prototipe 
madrasah yang berorientasi pada pengembangan keunggulan kompetitif di  
2 Zainal Arifin, Konsep dan Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 18. 
3 Pemerintah Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 
Tahun 2013 Tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
Tentang Standar Nasional Pendidikan.,” 2013, 32. 
4 Madrasah Aliyah Program Keagamaan telah melewati pelbagaii dinamika kebijakan 
peraturan oleh pemerintah RI. Pertama kali dicetuskan oleh Menteri Agama Munawir 
Sjadzali pada tahun 1987 lewat Keputusan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 1987 
dengan nama Madrasah Aliyah Program Kusus (MAPK). Kemudian pada tahun 1993 
berubah nama menjadi Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) dengan dikeluarkannya 
Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 173 Tahun 1993 yang ditandatangani oleh 
Menteri Agama waktu itu Tarmizi Taher. Setelah sembilan belas tahun berdiri program 
ini dihentikan oleh pemerintah dengan dikeluarkannya Surat Edaran Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Nomor: DJ.II.1/PP.00/ED/681/2006 tentan Pelaksanaan Standar Isi, 
pada poin 5 dalam surat edaran tersebut menyatakan bahwa pada tahun ajaran 2007/2008 
penyelenggara Madrasah Aliyah Keagamaan sudah tidak diperkenankan lagi menerima 
murid baru. Tidak hanya berakhir sampai di sini, dengan diberlakukannya Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pemerintah kemudian mengganti Madrasah Aliyah 
Keagamaan (MAK) dengan nama Program Keagamaan yang mengacu pada Permendiknas 
Nomor 22 tahun 2006 dan Permenag Nomor 2 Tahun 2008. Seiring dengan ditetapkannya 
kurikulum 2013, pemerintah mengeluarkan kebijakan baru lewat Peraturan Menteri 
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bidang keahlian kajian keagamaan (tafaqquh fi al-di >n). Dalam rangka 
merealisasikan tujuan tafaqquh fi al-di>n tersebut, selain empat mata pelajaran 
PAI yang masuk dalam kelompok mata pelajaran wajib, pemerintah juga 
mengembangkan beberapa kajian khusus mata pelajaran peminatan ilmu-
ilmu keagamaan, yaitu; a) Tafsir-Ilmu Tafsir, b) Hadis-Ilmu Hadis, c) 
Fikih-Ushul Fikih, d) Ilmu Kalam, e) Akhlak. dan f). Bahasa Arab. 

Atas dasar tujuan dalam tafaqquh fi al-di>n, sudah selayaknya jika muatan 
kajian keilmuan keagamaan pada madrasah kegamaan lebih mendalam, 
lebih berbobot dan lebih detail dalam mengupas materi pelajaran, daripada 
madrasah selain keagamaan. Hadis-ilmu hadis, tidak hanya sekedar 
menterjemah mufradat dan kalimat suatu hadis, tetapi juga harus menjamah 
pada tataran takhri>j al-hadi>th, dan naqd al-hadi>th sehingga dapat diketahui 
mana hadis asli dan hadis mawd}u >’. Namun dalam kenyataannya, buku teks 
Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan 
Ilmu Keagamaan, dirasa kurang efektif dalam mendukung tujuan tafaqquh 
fi al-di>n tersebut. Ketidak efektifan ini disebabkan, Hadis-hadis yang 
terdapat pada buku teks tersebut tidak memuat hadis yang lengkap unsur-
unsurnya, mulai dari sanad, matan dan mukharrijnya, bahkan kualitas 
hadisnya pun tidak diketahui, apakah hadisnya itu s}ahi>h, h}asan ataukah d}a’i >f.  

Demikian juga, jika dikatakan bahwa fokus dari pembelajaran hadis 
ilmu hadis pada kelas XII adalah tentang fiqh al-h}adi >th, maka pembelajaran 
fiqh al-h}adi>th seperti ini adalah pembelajaran yang kurang sempurna sebab 
pemahaman hadis yang baik adalah pemahaman yang didapat secara utuh 
terkait suatu hadis mulai dari sanad, matan dan lain-lain. Dalam disertasi 
doktoralnya, al-S{afdiy mengatakan; “perlu kami ingatkan bahwa definisi sharh 
al-h}adi >th yang ada sering kali melupakan permasalahan tentang isna>d dan 
segala hal yang berkaitan dengannya, padahal permasalahan tentang isna>d 
ini masuk dalam cakupan sharh al-h}adi>th. Hal ini, mungkin disebab karena 
fokus utama dari sharh al-h }adi>th adalah tentang makna hadis dan cakupan 
hukumnya sehingga masalah isna>d dan lainnya kurang diperhatikan”.5   
Agama RI Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah yang 
diberi nama Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan, yang kemudian 
diperbaharui dengan PMA Nomor 60 tahun 2015 tentang Perubahan PMA Nomor 90 
Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah. Lihat. Nurhadi Yasin, 
“Dinamika Kebijakan Madrasah Aliyah Program Keagamaan dan Implikasinya di MAN 
Yogyakarta I” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
5 Bassa >m bin Khali>l al-S {afdiy, “‘Ilm Sharh} al-H{adi>th: Dira >sah Ta’s}i>liyyah Manhajiyyah” 
(Doctoral Thesis, The Islamic University of Gaza, 2015), 11. 



Taufiq Hidayat  166 JOIES, Volume 2, Nomor 1, JUNI 2017 Berdasarkan latar belakang uraian di atas, penulis tertarik untuk 
menganalisis kualitas dan pemahaman hadis yang ada pada buku teks 
Hadis Ilmu Hadis kelas XII dengan judul “Analisis Buku Teks Hadis Ilmu 
Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu-Ilmu 
Keagamaan”.  

 
Pembahasan 
Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) untuk 
menganalisis kualitas dan memahami maksud dari hadis yang ada pada 
buku teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah Aliyah 
Peminatan Ilmu Keagamaan. Tehnik analisis data yang digunakan berupa 
analisis isi atau dokumen. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
penelitian hadis simultan, yaitu penelitian pengaruh hadis lewat beberapa 
jalur sanad dari matan tertentu terhadap kualitas hadis.6 Sedangkan dalam 
fiqh al-h}adi >th penulis menggunakan pendekatan pemahaman al-h}adi >th al-
mawd}u >’i (tematik).  

Secara operasional langkah penelitian hadis ini dilakukan secara 
parsial terlebih dahulu dengan cara melakukan takhri >j h }adi>th, kemudian 
disusul dengan menganalisis sanad dan matan h}adi >th. Analisis sanad 
dilakukan dengan: a) menguji ke-thiqah-an ra >wi, b) menguji persambungan 
sanad, dan c) penyimpulan hasil. Sedangkan analisis matan dilakukan 
dengan langkah: a) menguji Sha >d tidaknya matan, b) menguji mu’allal (cacat) 
tidaknya matan, dan c) penyimpulan hasil.7 

Setelah penelitian setelah parsial selesai dilanjut dengan penelitian 
secara simultan yang dimulai dengan i’tiba>r setelah melakukan takhri>j h}adi >th. 
I’tiba >r yaitu penelitian terhadap jalur hadis yang diriwayatkan oleh seorang 
ra >wi guna mengetahui ada tidaknya ra>wi lain yang meriwayatkan hadis 
dengan matan yang sama, baik sama dalam teksnya atau sama dari sisi 
kandungan maknanya saja.8 Tujuan dari i’tiba>r ini adalah untuk mengetahui 
ada atau tidaknya hadis pendukung berupa hadis ta>bi’ atau hadis sha>hid pada 
sanad hadis yang sedang diteliti.9   
6 Damanhuri Damanhuri, Hadis-Hadis Al--Fit }rah Dalam Penelitian Simultan (Sidoarjo: 
Dwiputra Pustaka Jaya, 2016), 77. 
7 Ibid. 
8 Mah}mu >d al-T{ah}h}a >n, Taysi>r Mus}t }alah al-H}adi>th, 9th ed. (Riyadh: Maktabah al-Ma’a >ri>f li 
al-Nashr wa al-Tauzi>’, 1996), 141. 
9 Ibid. 
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Setelah i’tiba>r langkah selanjutnya adalah analisis sanad dan matan hadis 
ta >bi’ dan hadis sha>hid dengan metode analisis yang sama seperti analisis 
sanad dan matan penelitian parsial. Kemudian dilanjutkan dengan langkah 
terakhir, yaitu penyimpulan hasil penelitian apakah hadis tersebut diterima 
(maqbu>l) atau tertolak (mardu>d), dan diterima dengan klasifikasi s}ah}i >h, h}asan 
atau d}a’i >f. 

 
Buku teks dan Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan 

Buku teks, menurut Masnur adalah buku sekolah yang memuat bahan 
mengenai bidang kajian tertentu yang telah diseleksi dan memenuhi syarat 
(untuk digunakan) dalam kegiatan belajar mengajar serta disusun secara 
sistematis untuk diasimilasikan. Sedangkan buku teks atau buku pelajaran 
menurut Direktorat Pendidikan Umum dan Menengah adalah kumpulan 
tulisan yang disusun secara sistematis berisikan suatu materi pelajaran 
tertentu yang disiapkan oleh pengarangnya dengan menggunakan acuan 
kurikulum yang berlaku.10  

Yang dimaksud dengan Madrasah Aliyah, sebagaimana yang tertuang 
dalam Peraturan Menteri Agama RI nomor 60 tahun 2015 Poin 5 Pasal 1, 
adalah satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 
umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan menengah 
sebagai lanjutan dari sekolah menengah pertama atau MTs.11 Sedangkan 
yang dimaksud dengan Madrasah Keagamaan adalah prototipe madrasah 
aliyah yang diselenggarakan oleh pemerintah atau masyarakat yang 
berorientasi pada pengembangan keunggulan kompetitif di bidang 
keahlian kajian keagamaan (tafaqquh fi al-di>n).12  

Buku teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah 
Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan merupakan buku pelajaran yang 
ditujukan bagi peserta didik yang concern pada bidang keahlian kajian 
keagamaan (tafaqquh fi al-di >n). buku teks pelajaran yang disusun oleh 
Kementrian Agama Republik Indonesia ini mengacu pada kurikulum 2013 
yang merupakan penyempurna kurikulum 2006 (KTSP). Materi yang 
dikembangkan dalam buku Hadis Ilmu Hadis Madrasah Aliyah Peminatan 
Ilmu Keagamaan meliputi beberapa aspek pelajaran hadis dan ilmu hadis  
10 Rini Dwi Susanti, “Studi Analisis Materi Ajar ‘Buku Teks Pelajaran’ pada Mata 
Pelajaran Bahasa Arab di Kelas Tinggi Madrasah Ibtidaiyah,” Arabia 5, no. 2 (July 2013): 
209. 
11 Indonesia, “Peraturan Menteri Agama RI Nomor 60 Tahun 2015 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Menteri Agama RI Nomor 90 Tahun 2013,” 5. 
12 Ibid. 
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jenjang kelas. Adapun materi pelajaran pada kelas XII terfokus pada fiqh 
al-h}adi >th. 

 
H {adi>th, Takhri >j, Naqd dan Fiqh al-H {adi >th  

Hadis adalah segala sesuatu yang diid{a >fahkan (disandarkan) kepada 
Nabi Muhammad, saw., baik itu ucapan, perbuatan, ketetapan ataupun 
sifat.13 Terdapat tiga unsur penting yang harus ada dalam hadis, yaitu sanad, 
matan dan ra>wi.14 Sanad adalah pemberitaan akan jalan (yang menghubungkan) 
kepada Matan. Matan adalah lafadz hadis yang berada di ujung sanad. 
Sedangkan Ra>wi adalah orang yang meriwayatkan (menyampaikan atau 
menulis dalam suatu kitab) hadis yang didengar dari seorang guru. Selain 
ra >wi terdapat istilah lain yang kadang orang salah faham pengertian dan 
pengaplikasiannya, yaitu mukharrij. Mukharrij adalah dha>kir al-riwa >yah 
(orang yang menyebutkan periwayatan hadis-dalam kitab karangannya), 
contohnya adalah Imam al-Bukha<ri dan Imam Muslim. Dalam pengertian 
yang lebih simple dapat dikatakan bahwa mukharrij adalah seorang kolektor 
hadis.15  

Takhri >j adalah al-dila>lah ‘ala al-h}adi>th fi mas}a >dirihi al-as}liyyah al-lati> 
akhrajathu bi sanadihi ma’a baya>n martabatihi ‘inda al-h}a>jah, yakni menunjukkan 
letak hadis pada sumber-sumber (kitab-kitab) asal (al-mas}a >dir al-as}liyyah) 
dengan rangkaian sanadnya, kemudian menjelaskan derajat hadis tersebut 
jika diperlukan. 16  
13 al-T{ah}h}a >n, Taysi>r Mus}t }alah Al-H}adi>th, 15. 
14 M. Alfatih Suryadilaga and dkk, Ulumul Hadis, 34. Coba cek juga pada Fatchur Rahman: 
Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthaluhul Hadis, 1st ed. (Bandung: PT. Alma’arif, 1974). 
kemudian bandingkan dengan Damanhuri dalam: Damanhuri, Hadis-Hadis Al--Fit }rah 
Dalam Penelitian Simultan., yang menyebutkan unsur ketiga dengan istilah mukharrij. 
15 Damanhuri, Hadis-Hadis Al--Fit }rah Dalam Penelitian Simultan, 72. 
16 Sa’d bin ’Abd Alla >h A<l H{ami>d, T{uruqu Takhri>j Al-H{adi>th, 1st ed. (Riya >d }: Da >r ’Ulu >m al-
Sunnah li al-Nashr, 2000). 
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Secara umum takhri>j al-hadith dapat dilakukan dengan 2 metode. 
Pertama, takhri>j al-hadith berdasarkan sanad h}adi >th, dan kedua takhri >j al-
hadith berdasarkan matan h}adi>th. 17 Dari dua metode tersebut memunculkan 
lima metode takhri>j al-hadith secara lebih terperinci, yaitu; 18  
1. Takhri >j berdasarkan permulaan hadis (al-takhri >j bi mat}la’ al-hadith).  
2. Takhri >j berdasarkan lafadz hadis (al-takhrij bi alfa>z } al-h }adi>th). 
3. Takhri >j berdasarkan sanad pertama (al-takhri>j bi wa>sit}at al-ra>wi al-a’`la>). 
4. Takhrij berdasarkan tema hadis (al-takhri>j bina>’ ‘ala maud}u >’ al-h}adi>th).  
5. Takhri >j berdasarkan sifat yang tampak pada hadis (al-takhri >j bina >’ ‘ala s}ifat 

z }a>hirah fi al-h}adi>th).  
Naqd al-Hadith, al-A’z}ami mendefinisikan dengan “Upaya menyeleksi 

(membedakan) antara h}adi >th-h}adi >th s}ahi >h dan d}a’i >f dan menghukumi 
(menetapkan) status perawi-perawinya dari segi kepercayaan (thiqqah) dan 
cacat, tidak dipercaya (Jarh)”.19 Sasaran utama (maud}u>’) dari naqd al-h}adi>th 
tertuju pada tiga hal.20  

Pertama, Naqd al-Ra >wi. Para ahli sepakat bahwa hadis yang diterima 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh ra>wi yang thiqqah. Sedangkan uji 
kethiqqahan (keterpercayaan) ra >wi bisa dilakukan dengan dua hal. Pertama, 
uji ‘ada>lat al-ra>wi (keadilan periwayat hadis) dan kedua, uji d}abt al-ra>wi (daya 
hafal periwayat hadis).21 Untuk menguji kethiqqahan ra >wi ini, para ahli 
membuat standart penelitian dalam menilai sifat-sifat ra >wi yang tertuang 
dalam ilmu al-jarh wa al-ta'di >l.  

Kedua, Naqd al-Riwa>yah. Kritik persambungan sanad perlu disampaikan 
untuk memastikan bahwa matan hadis benar-benar dari Beliau Rasu>lulla>h 
saw. Hal ini, dikarenakan terdapat beberapa matan hadis yang disinyalir  
17 Ibid, 24. 
18 ’Abd al-Muhdi> ’Abd al-Qa >dir ’Abd al-Ha >di>, T{uruqu Takhri>j H{adi>th Rasu>lilla >h saw, 4th ed. 
(Agouza: Maktabah al-I>ma >n li al-T{aba >’ah wa al-Nashr wa al-Tauzi>’, 2012), 31. 
19 Muh}ammad Mus}t}afa> al-A’z}ami, Manhaj Al-Naqd “Inda Al-Muh}addithi>n Nash”atuhu Wa 
Ta>ri>khuhu (Riyadh: Maktabah al-Kauthar, 1990), 5. 
20 Damanhuri, Hadis-Hadis Al--Fit}rah Dalam Penelitian Simultan, 87. Bandingkan dengan al-
‘Umari yang membagi naqd dalam dua kriteria naqd al-ra>wi dan naqd al-riwa>yah wa al-mutu>n. 
Lihat; al-’Umari, Dira>sa>t Fi> Manhaj Al-Naqd ’Inda Al-Muh}addithi>n, 20. Kemudian bandingkan 
juga dengan H{ami>d Qu>fi yang membagi naqd menjadi tiga, yaitu naqd al-ra>wi, naqd al-riwa>yah 
dan naqd al-marwi. Lihat; Qu>fi>, Dira>sa>t Fi> Mana>hij Al-Muh}addithi>n, 4.  
21 al-’Umari, Dira >sa >t Fi> Manhaj Al-Naqd ’Inda Al-Muh}addithi>n, 20. 
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para ahli guna memastikan terjadinya persambungan sanad;22  
1. Metode al-sama>’. Redaksi periwayatannya menggunakan lafadz-lafadz; 

a) sami’tu atau sami’na, b) h }addathani atau h}addathana>, c) akhbarani> atau 
akhbarana>, d) anba’ani> atau anba’ana >, e) qa>la li> dan f) h }aka> li >. 

2. Metode al-qira>’ah ‘ala> al-shaykh. Redaksi periwayatannya menggunakan 
lafadz-lafadz; a) qara’tu ala> fula>n, b) h }addathana> fula>n qira >’atan ‘alayh. 

3. Metode al-ijazah. Redaksi periwayatannya adalah menggunakan lafadz 
akhbarani> atau anba’ani> yang diiringi dengan lafadz ija>zah.  

4. Metode al-muna>walah. Redaksi periwayatannya adalah menggunakan 
lafadz akhbarani> atau anba’ani> yang diiringi dengan lafadz muna>walah. 

5. Metode al-kita>bah. Redaksi periwayatannya adalah menggunakan lafadz 
akhbarani> atau anba’ani> yang diiringi dengan lafadz kita >bah.  

6. Metode al-i’la>m. Redaksi periwayatannya adalah dengan metode ija>zah 
atau dengan lafadz yang tercetak dari mas}dar I’la>m. 

7. Metode al-was}iyyah, redaksi periwayatannya adalah dengan metode 
ija>zah atau dengan lafadz yang tercetak dari mas}dar al-was}iyyah/al-i >s}a >’, 

8. Metode al-wija>dah. Redaksi periwayatannya adalah redaksi hika>yah 
(cerita) dengan dengan menggunakan redaksi lafadz seperti; wajadtu fi> 
kita >b fula >n kadha> wa kadha > atau wajadtu bi khat}t} fula>n: h }addathana fula>n. 

Ketiga, Naqd al-Matan (al-Marwi). Terdapat dua kriteria yang harus 
terpenuhi agar matan hadis dapat dikategorikan s}ah}i >h }. Pertama, dalam 
matan hadis tidak terdapat sha>dh (kejanggalan), dan kedua matan hadis 
tidak mengandung ‘illah (cacat).23 Dalam tataran empirisnya, uji ‘adam al-
shudhu>dh dilakukan dengan cara mengkonfirmasikan teks hadis dengan 
dalil naqli (al-Qur’a >n dan al-H{adi >th). Sedangkan ‘adam al-‘illah dilakukan 
dengan cara mengkonfirmasikan teks hadis dengan dalil aqli (akal, indera 
dan sejarah).24   
22 ’Ajja >j al-Khati>b, Us}u <l Al-H }adi>th ’Ulu >muhu Wa Mus}t }alah }uhu, 151. Lihat juga; ’At}r, Manhaj 
Al-Naqd Fi ’Ulu>m Al-H{adi>th, 214. Kemudian bandingkan dengan; al-Qa >simy, Qawa >’id Al-
Tah }di>th Min Funu>n Mus}t }alah Al-H{adi>th, 342-347.  
al-Qa >simy menyebutkan sembilan metode dengan memberikan tambahan metode “sama >’ 
al-t }a >lib ‘ala> al-shaykh bi qira>’at ghairih” dan meniadakan metode “al-kita >bah” serta membagi 
metode “al-muna>walah” menjadi dua, “al-muna>walah bi al-ija >zah” dan “al-muna>walah min ghair 
al-ija >zah”. 
23 S{ala >h} al-Di>n bin Ah }mad al-Adlaby, Manhaj Naqd Al-Matn ’Inda “Ulama” Al-H {adi>th Al-
Nabawy, 1st ed. (Bairut: Da >r al-A<fa >q al-Jadi>dah, 1983), 32-33. 
24 Ibid, 238. 
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Fiqh al-h }adi>th adalah pemahaman hadis secara komprehensif dan 
menyeluruh dengan memperhatikan perangkat bahasa arab dan undang-
undang syariat. Dalam khazanah keilmuan hadis, fiqh al-h}adi>th mempunyai 
kedudukan yang sangat penting. Hal ini dikarenakan fiqh al-h}adi>th berperan 
penting dalam mengupas makna dan maksud dari sumber pokok ajaran 
Islam setelah al-Qur’an, yakni al-h}adi>th. Selain fiqh al-h }adi>th cabang ilmu ini 
juga dikenal dengan nama ‘ilm sharh } al-h}adi>th, ‘ilm ma’a>ni > al-h}adi>th dan ‘ilm 
usu >l tafsi>r al-h }adi>th.25  

Sharh} al-h}adi >th terbagi menjadi tiga macam, yaitu; al-sharh} al-mawd}u>’i 
(syarah hadis tematik), al-sharh} al-mawd}i’i (syarah hadis tempatan) dan al-
sharh} al-mazjiy (syarah hadis campuran). Sedangkan metode yang dapat 
dipakai peneliti dalam melakukan kegiatan syarah hadis, sebagai beriut; a) 
sharh} al-h }adi>th bi al-h}adi >th, b) sharh } al-h}adi>th bi aqwa >l al-s}ah}a >bah, c) sharh} al-
h }adi>th bi aqwa>l al-ta >bi’i>n, dan d) sharh } al-h}adi>th bi h}asab al-ijtiha >d wa al-lughah.26  

 
Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian Kualitas Hadis 

ثنَاَ ابنُْ لهَِيعَةَ عَنْ حُييَِّ بنِْ عَبْدِ اللَّهِ   ثنَاَ قتُيَْبَةُ حَدَّ دُ بنُْ يحَْيىَ حَدَّ ثنَاَ مُحَمَّ المَْعَافِريِِّ عَنْ أَِ!  حَدَّ
 بسَِعْدٍ  عَبْدِ الرَّحْمَنِ الحُْبُليِِّ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بنِْ عَمْرٍو: أنََّ رسَُولَ اللَّهِ صَلىَّ اللَّهُ عَلَيهِْ وَسَلَّمَ مَرَّ 

فَُ فَقَالَ أفيَِ الوُْضُوءِ إسرَِْافٌ قاَلَ نعََ  أُ فَقَالَ مَا هَذَا السرَّ    27مْ وَإنِْ كُنتَْ عَلىَ نهََرٍ جَارٍ. وَهُوَ يتَوََضَّ
Setelah melakukan takhri>j hadis menggunakan metode al-takhrij bi alfa >z} 

al-h}adi >th dengan bantuan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>th al-
Nabawi ditemukan bahwa hadis tersebut terdapat pada dua kitab sumber 
yaitu; kitab Sunan Ibn Ma >jah dan kitab Musnad Ah}mad Ibn H{anbal.28  
  
25 Muh}ammad bin ’Umar bin Sa >lim Ba >zamu >l, ’Ilm Sharh} Al-H{adi>th Wa Rawa >fid Al-Bah}th 
Fi>h, 2016, 7. 
26 Bassa >m bin Khali>l al-S {afdiy, “‘Ilm Sharh} Al-H{adi>th: Dira >sah Ta’s}i>liyyah Manhajiyyah” 
(Doctoral Thesis, The Islamic University of Gaza, 2015), 26. 
27 al-Qazwi>ny, Sunan Ibnu Ma >jah, 147. Lihat; Ahmad, Buku Siswa: Hadis Ilmu Hadis Kelas 
XII, 6. 
28 A. J Wensinck, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfa >z } Al-H{adi>th Al-Nabawy, vol. 2, 7 vols. 
(Leiden: E. J. Brill, 1969), 455. 
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Pola Hidup Sederhana 

 

No. Mas }adir As}liyyah Bab No. 
H}adi >th Jumlah 

1. Sunan Ibn Ma >jah Ma > Ja >’a fi> al-Qas}d fi> al-
Wud}u >’ wa Kara>hah al-
Ta’addi Fi>h 

425 1 

2. Musnad Ah}mad 
Ibn H{anbal 

Musnad ‘Abd Allah Ibn 
Amr Ibn al-‘As} 

7065 1 

Jumlah Keseluruhan Hadis 2 Hadis 
 

Analisis Hadis Parsial 

1) Analisis Ke-thiqah-an Ra>wi 
Penyajian data-data tentang thiqah dan tidaknya ra>wi dalam mata 

rantai sanad hadis yang penulis teliti dapat disebutkan sebagai berikut:  
a) Al-Ima >m Ibn Ma >jah 

Al-Dhahaby29 mengatakan: “Ibn Ma >jah adalah seorang h }a >fiz} hadis, 
s}adu>q dan thiqah pada pribadinya sendiri.  

b) Muh}ammad bin Yahya 
Ibn Abi > H{a >tim30 mengatakan: “Ayahku pernah menulis tentang 
Muh}ammad bin Yahya> di kota Ray. Beliau adalah orang yang thiqah, 
s}adu>q dan imam dari para pemimpin kaum Islam”.  

c) Qutaybah bin Sa’i >d 
Ibn Abi > H{a >tim31 mengatakan: “Yah}ya > bin Mu’i>n ditanya tentang 
Qutaybah, Beliau menjawab Qutaybah ra>wi yang thiqah”. 

d) Ibn Lahi >’ah 
Ibn Qali >j32 mengatakan: “Dari Yah}ya> bin Ma’i >n, menyebutkan; Ibn 
Lahi >’ah hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah.  

e) H{uyay bin ‘Abd Alla>h al-Ma’a >firy  
29 al-Dhahaby, Siyar A’la >m Al-Nubala >’, vol. 3, 3771. 
30 al-Dhahaby, Siyar A’la >m Al-Nubala >’, vol. 3, 3764. Lihat juga: al-‘Asqala >ny, Tahdhi>b Al-
Tahdhi>b, vol. 3, 729. 
31 ’Abd al-Rahma >n bin Abi> H{a >tim al-Ra >zi, Al-Jarh Wa Al-Ta’di >l, 1st ed., vol. 7, 9 vols. 
(Beirut: Da >r Kutub al-’Ilmiyyah, 1953), 140. 
32 ’Ala >’ al-Di>n Mughlat}a >y Ibn Qali>j, Ikma >l Tahdhi>b Al-Kama >l, 1st ed., vol. 8, 12 vols. (Kairo: 
al-Fa >ru>q al-H}adi>thiyyah, 2001), 144. 
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Dalam kitab Tahdhi>b al-Kama>l fi > Asma >’ al-Rija>l33 diterangkan: ‘Abd 
Alla>h bin Ah}mad bin H{anbal dari ayahnya, mengatakan; H{uyay bin 
‘Abd Alla>h al-Ma’a>firy hadis-hadisnya munkar.  

f) Abi > ‘Abd al-Rahma>n al-H{ubuliyy 
Dalam kitab Tahdhi>b al-Tahdhi >b34 diterangkan: Ibn Yu>nus berkata: 
‘Abd Alla>h bin Yazi>d (al-H{ubuliyy) ra>wi yang s}a>lih } juga fa>d }il. Ibn Sa’d 
dan al-‘Ijly berkata: beliau ra >wi yang thiqah.  

g) ‘Abd Alla>h bin ‘Amr bin al-‘A <s} 
Dia adalah sahabat yang tidak perlu diragukan ke-thiqah-annya. Ibn 
al-Athi >r mengatakan: s}ahabat itu sama dengan ra >wi-ra >wi lainnya 
dalam persyaratan, kecuali dalam hal al-jarh wa al-ta’di >l, maka para 
s }ahabat semua ‘udu>l (adil) tidak tersentuh jarh (sifat cacat dalam mata 
rantai periwayatan).35 

2) Analisis Persambungan Sanad 
a) Al-Ima >m Ibn Ma >jah>  

Dalam redaksi mengatakan:  َثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ يحَْيى  Redaksi ini bentuk .حَدَّ
sama’ yang mengindikasikan bahwa sanadnya: muttas}il .  

b) Muh}ammad bin Yahya 
Sanad kedua juga berbunyi:  ُثَـنَا قُـتَيبَة  Memberikan indikasi bahwa .حَدَّ
sanadnya: muttas}il . 

c) Qutaybah bin Sa’i >d 
Sanad ketiga juga berbunyi: عَة ثَـنَا ابْنُ لهَيِـْ  Memberikan indikasi .حَدَّ
bahwa sanad-nya: muttas}il . 

d) Ibn Lahi >’ah 
Sanad keempat berbunyi:   ِالمعََافِريِِّ عَنْ حُيَيِّ بنِ عَبْدِ الله . Sejauh penelusuran 
penulis diketahui bahwa antara Ibn Lahi >’ah dan H{uyay bin ‘Abd 
Alla>h al-Ma’a >firy dimungkinkan pernah bertemu, tetapi Ibn Lahi >’ah 
terindikasi melakukan tadli >s. Jadi disimpulkan bahwa sanadnya: 
munqat}i’.   

33 al-Mizzy, Tahdhi>b Al-Kama >l Fi Asma’ Al-Rija >l, vol. 7, 488. Lihat juga: al-Dhahaby, Mi>za >n 
Al-I’tida >l Fi Naqd Al-Rija >l, vol. 2, 401. dan: al-Ra >zi, Al-Jarh Wa Al-Ta’di >l, vol. 3, 272. 
34 al-‘Asqala >ny, Tahdhi>b Al-Tahdhi>b, vol. 2, 457. 
35 Ibn al-Athi>r, Asad Al-Gha >bah Fi> Ma’rifah Al-S {ah }a >bah, 10. 
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Sanad kelima berbunyi:  ِّعَنْ أبيِ عَبْدِ الرَّحمْن الحبُُـلِّي. Hasil penelusuran 
penulis diketahui antara H{uyay bin ‘Abd Alla>h al-Ma’a >firy dan Abi> 
‘Abd al-Rahma>n al-H{ubuliyy pernah bertemu dan beliau tidak 
terindikasi tadli>s.. Jadi disimpulkan bahwa sanad-nya: muttas}il. 

f) Abi > ‘Abd al-Rahma>n al-H{ubuliyy 
Sanad selanjutnya berbunyi:  ِعَمْروعَنْ عَبْدِ اللهِ بن . Sejauh yang penulis 
temukan diketahui bahwa antara Abi> ‘Abd al-Rahma >n al-H{ubuliyy 
dan sahabat ‘Abd Alla>h bin ‘Amr bin al-‘A <s} pernah bertemu. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa sanadnya: muttas}il. 

g) ‘Abd Alla>h bin ‘Amr bin al-‘A <s} 
Dia adalah sahabat, maka tidak perlu diragukan lagi bahwa sanadnya: 
muttas}il. 

3) Penyimpulan Hasil Analisis Sanad 
Melalui pemaparan data-data yang berhubungan dengan ke-thiqah-

an ra >wi dan persambungan sanad, penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagaimana berikut; 
a) Ra>wi dalam hadis empat orang di antaranya thiqqah dan dua lainnya 

d }a’i>f yakni Ibn Lahi >’ah dan H{uyay bin ‘Abd Alla>h al-Ma’a >firy. 
b) Sanad dalam hadis lima orang di antaranya muttas}il dan satu lainnya 

munqat}i’ , yakni Ibn Lahi >’ah. 
Dari uraian data disimpulkan bahwa hadis tentang membudayakan 

pola hidup sederhana adalah hadis d}a’i >f al-isnad (sanadnya lemah). 
4) Analisis Matan 

a) Analisis Sha>d -Tidaknya Matan 
Sejauh penelusuran penulis, teks matan hadis tidak terdapat 

kontradiksi dengan dalil naqli. Secara umum hadis ini sejalan dengan 
perintah Allah swt agar tidak berlaku berlebih-lebihan.  

بوُْا وَلاَ تسرُْفِوُْا, إنَِّهُ يبََٰنِى ءَادَمَ خُذُوْا زِينَتكَُمْ عِندَ كُلِّ مَسْجِدٍ وكَُلوُْا وَ   لاَ يحُِبُّ    ۥٱشرَْ
 .Sَِِ36ٱلمُْسرْف 

Hadis tersebut juga sejalan dengan hadis yang kualitasnya lebih 
tinggi. Di antaranya adalah hadis yang menerangkan kadar air yang 
dipakai Nabi Muh}ammad saw. dalam wudlu’ dan mandi.  

36 Al-Qur’an, 7: 31. 
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ثنَاَ وَكيِعٌ عَنْ مِسْعَرٍ عَنِ ابنِْ جَبرٍْ عَنْ أنسٍَ قاَلَ: كاَنَ النَّبِيُّ   ثنَاَ قتَُيْبَةُ بنُْ سَعِيْدٍ حَدَّ حَدَّ

أُ باِلمُْدِّ وَيغَْتَسِلُ  اعِ صَلىَّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ يتَوََضَّ  37.إلىَ خَمْسَةِ أمْدَادٍ  بِالصَّ
b) Analisis Mu’allal (Cacat) Tidaknya Matan 

Pada tataran ini, penulis tidak menemukan benturan antara isi 
matan dengan dalil aqli. Hadis ini merupakan anjuran dan tuntunan 
yang sangat bagus bagi kita agar dapat berprilaku sederhana dalam 
segala hal, baik dalam berpakaian, pola makan, membelanjakan uang 
atau bahkan dalam ibadah dan ketaatan.  

5) Penyimpulan Hasil Analisis Matan 
Dari paparan data diketahui bahwa matan hadis tidak mengandung 

unsur sha >dh dan mu’allal. Dengan demikian disimyimpulkan bahwa 
hadis yang diteliti matannya adalah hadis yang s }ah }i>h} al-matn. 

 
Penyimpulan Hasil Penelitian Parsial 

Dari rangkain analisis didapatkan kesimpulan sebagai berikut; 
1) Empat orang ra>wi adalah ra >wi thiqqah, sedangkan Ibn Lahi>’ah dan 

H{uyay bin ‘Abd Alla>h al-Ma’a >firy adalah ra >wi d}a’i >f . 
2) Dari enam sanad ditemukan satu Sanad yang munqat }i’, yakni Ibn 

Lahi >’ah. 
3) Analisis matan hadis memberikan kesimpulan bahwa matan hadis tidak 

mengandung unsur sha>dh dan mu’allal. 
4) Hasil penelitian hadis tentang pola hidup sederhana memberikan 

kesimpulan bahwa hadis tersebut adalah hadis d }a’i>f.  
 
Analisis Hadis Simultan 
1) Paparan Hadis Ta>bi’ 

ثنَاَ ابنُْ لهَِيعَةَ عَنْ حُييَِّ بنِْ عَبْدِ اللَّهِ   ثنَاَ قتَُيْبَةُ حَدَّ المَْعَافِريِِّ عَنْ أَِ! عَبْدِ الرَّحْمَنِ الحُْبُليِِّ  حَدَّ
أُ فَ  قَالَ مَا عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بنِْ عَمْرٍو: أنََّ رسَُولَ اللَّهِ صَلىَّ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّ بسَِعْدٍ وَهُوَ يتَوََضَّ

فَُ فَقَالَ أفيَِ الوُْضُوءِ سرَفٌَ قاَلَ نعََمْ    38.وَإنِْ كنُْتَ عَلىَ نهََرٍ جَارٍ هَذَا السرَّ
37 Abu > al-H{usayn Muslim bin al-H{ajja >j al-Qushayry al-Naysa >bu >ry, S {ah }i>h} Muslim, 1st ed. 
(Beirut: Da >r al-Fikr, 2003), 169. Lihat juga; al-Qazwi>ny, Sunan Ibnu Ma>jah.  
38 Abu > ‘Abd Allah Ah}mad Ibn H{anbal, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn H {anbal, 1st ed., vol. 
11, 50 vols. (Beirut: Mu’assasat al-Risa >lah, 1997), 636-637. 
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Dari segi sanad, hadis ta>bi’ mempunyai sanad dan ra>wi yang sama 

persis dengan hadis sasaran, sehingga disimpulkan bahwa hadis ta>bi’ 
dan muta>ba’ (hadis sasaran) kualitasnya sama, yakni d}a’i >f. Dengan 
demikian hadis ta >bi’ tidak dapat berpengaruh pada peningkatan kualitas 
hadis muta>ba’.  

3) Paparan Hadis Sha>hid 
a) Hadis kadar pemakaian air dalam wud}u >’ yang ditakhri >j oleh al-

Bukha>ry 
ثنَِي ابنُ جَبرْ قال سَمِعْتُ أنسًَا يقَُول: كان   ثنَاَ مِسْعَر قال حَدَّ ثنَاَ أبوُ نعَُيم قال حَدَّ حَدَّ
أُ   اعِ إلى خَمْسةِ أمدَادٍ ويتَوََضَّ النبيِّ صلى الله عليه وسلم يغَْسِلُ او كان يغَْتسَِلُ باِلصَّ

 39.باِلمدُِّ 
b) Hadis kadar pemakaian air dalam wud}u>’ yang ditakhri >j oleh Muslim 

ثنَاَ وَكيِعٌ عن مِسْعَر عن ابنُ جَبرْ عن أنسٍَ قال: كان النبيِّ   ثنَاَ قتَُيبَةُ بنُ سَعِيدٍ حَدَّ حَدَّ
اعِ إلى خَمْسةِ أمدَادٍ.  أُ باِلمدُِّ و يغَْتَسِلُ باِلصَّ  40صلى الله عليه وسلم يتَوََضَّ

4) Analisis Hadis Sha>hid 
Hadis yang ditakhri>j oleh al-Bukha>ri terdapat empat sanad, yaitu; 

Abu> Nu’aym, Mis’ar, Ibn Jabr dan Anas ra. Sedangkan dari Muslim 
terdapat lima sanad, yaitu; Qutaybah bin Sa’i>d, Waki>’, Mis’ar, Ibn Jabr 
dan Anas ra. Hasil penelusuran tentang ra>wi pada sanad hadis tersebut 
dapat penulis uraikan sebagai berikut. Qutaybah bin Sa’i>d thiqah.41 Waki>’ 
thiqah,42 demikian juga ra>wi yang mendampingi beliau, Abu> Nu’aym al-
Mula >’iy thiqah thabat.43 Mis’ar thiqah thabat fa>d }il.44 Demikian juga dengan 
Ibn Jabr adalah ra>wi thiqah.45 Sedangkan Anas ra adalah sahabat yang 
sudah tidak diragukan ‘ada>lah-nya.  

39 Abu > “Abd Alla >h Muh}ammad bin Isma >”i>l al-Bukha >ry, S {ah }i>h } Al-Bukha >ry, 1st ed. (Beirut: 
Da >r Ibn al-Kathi>r, 2002), 62. 
40 al-Naysa >bu >ry, S {ah }i>h } Muslim, 169. Selain dari riwayat Sahabat Anas ra. Imam Muslim 
juga meriwayatkan dari Umm al-Mu’mini>n ‘A<’ishah ra., Umm Salamah ra., dan Safi>nah 
ra.  
41 al-Ra >zi, Al-Jarh Wa Al-Ta’di >l, vol. 7, 140. 
42 al-’Asqala >ny, Taqri>b Al-Tahdhi>b, 1037. 
43 Ibid., 782 
44 Ibid., 396 
45 Ibn Qali>j, Ikma >l Tahdhi>b Al-Kama >l, vol. 8, 17. 
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Analisis sanad pada hadis ini sebagaimana riwayat dari jalur al-
Bukha>ry semuanya menggunakan shigat sama>’, dengan demikian sanadnya 
muttas}il. Hasil analisis memberikan kesimpulan bahwa hadis riwayat 
sahabat Anas ra. ini adalah hadis s}ah}i>h} dan seharusnya bisa meningkatkan 
derajat dari hadis utama yang menjadi sasaran analisis penulis menjadi 
hadis h}asan li ghayrih.  

 
Kesimpulan Analisis Hadis Simultan 

Penelitian hadis secara parsial terhadap hadis tentang pola hidup 
sederhana disimpulkan bahwa hadis tersebut adalah hadis d }a’i >f. Setelah 
dilakukan penelitian secara simultan mendapatkan hasil sebagai berikut; 
1) Hadis ta>bi’ yang penulis analisis kualitasnya sama dengan hadis utama, 

d}a’i >f 
2) Analisis hadis sha>hid memberikan kesimpulan bahwa hadis riwayat 

sahabat Anas ra. ini adalah hadis s}ah }i >h}. 
3) Hasil akhir penelitian secara simultan memberikan kesimpulan bahwa 

hadis tersebut adalah hadis h }asan li ghayrih. 
 
Hasil Penelitian tentang Pemahaman Hadis 

ثنَاَ ابنُْ لهَِيعَةَ، عَنْ حُييَِّ بنِْ  ثنَاَ قتَُيْبَةُ قاَلَ: حَدَّ دُ بنُْ يحَْيىَ قاَلَ: حَدَّ ثنَاَ مُحَمَّ عَبْدِ اللَّهِ  حَدَّ
، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بنِْ عَمْرٍو، أنََّ رسَُولَ اللَّهِ صَلىَّ ا ، عَنْ أَِ! عَبْدِ الرَّحْمَنِ الحُْبُليِِّ للهُ عَلَيْهِ  المَْعَافِريِِّ

فَُ» فقََالَ: أُ، فَقَالَ: «مَا هَذَا السرَّ إسرَِْافٌ، قاَلَ: «نعََمْ،   الوُْضُوءِ  أفيَِ  وَسَلَّمَ مَرَّ بِسَعْدٍ، وَهُوَ يتَوََضَّ
 46وَإنِْ كُنتَْ عَلىَ نهََرٍ جَارٍ»

Al-Makna> al-Ijma>li 
Muh}ammad bin Yahya> menceritakan hadis kepadaku, beliau berkata: 

Qutaybah menceritakan hadis kepadaku. Ibn Lahi >’ah menceritakan hadis 
kepadaku dari H{uyay bin ‘Abd Alla>h al-Ma’a >firy dari Abi > ‘Abd al-Rahma>n 
al-H{ubuliyy dari ‘Abd Alla>h bin ‘Amr ra.,; sesungguhnya Rasu>l Alla >h saw., 
lewat bertemu Sa‘d ra., yang sedang berwudhu’. Beliau mengatakan; Mengapa 
berlebihan seperti ini?. Sa‘d ra., kemudian bertanya “Ya> Rasu>l Allah apakah 
ada berlebihan dalam berwud}u}’?”. Beliau menjawab “Ya, walaupun engkau 
berada pada sungai yang mengalir”. 

  
46 Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ny, Sunan Ibnu Ma >jah (Kairo: Dar Ihya’ al-Kutu >b al-
‘Arabiyyah, 1918) 147, Hadis No. 425. 
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 Lewat bertemu Sa‘d : مَرَّ بِسَعْدٍ 

أُ وَهُوَ  يتَوََضَّ  : Sedang berwudhu’ 
فَُ   Mengapa berlebihan sepert ini (istifham inkari) : مَا هَذَا السرَّ

إسرَِْافٌ   الوُْضُوءِ  أفيَِ   : Apakah ada berlebihan dalam berwud}u>’? 
 .Berada pada sungai yang mengalir : عَلىَ نهََرٍ جَارٍ 
 
Fiqh al-H {adi >th 

Islam merintahkan umatnya untuk memiliki prilaku hidup yang baik. 
Di antara prilaku hidup yang baik adalah sederhana, yaitu prilaku hidup 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan, tidak berlebihan atau bermewahan. 
Rasulullah Muhammad saw, mengajarkan kepada kita untuk hidup sederhana 
dalam segala hal, bukan hanya sederhana dalam kebutuhan hidup di dunia, 
tetapi juga sederhana dalam melaksanakan ta’at dan ibadah. Dalam suatu 
hadis riwayat al-Nasa>’i disebutkan; 

م عنْ عَمْرو ابنِ شُعَيبٍ عَن  َّcَثنا ه ثنا يزَِيدُ قال حَدَّ أبِيه عَن  أخْبرَناَ أحمَدُ بنُ سُلَيcْنَ قال حَدَّ
قوُا والبسُوا في غe إسرْافٍ ولا   ه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: كلُوُا وَتصََدَّ جَدِّ

 47مَخِيْلَةٍ. (حديث حسن) 
Ah}mad bin Sulayma>n menceritakan hadis kepadaku, Yazi>d menceritakan 

hadis kepadaku, Hamma>m menceritakan hadis kepadaku dari ‘Amr bin 
Shu’ayb dari Ayahnya dari Kakeknya berkata; Rasulullah saw., bersabda; 
“makanlah kalian, bershadaqahlah dan pakailah pakaian tanpa melewati 
batas dan sombong.” 

Dalam al-Qur’a>n, Allah swt berfirman; 

بوُْا وَلاَ تسرُْفِوُْا, إنَِّهُ يبََٰنِى ءَا   48. لاَ يحُِبُّ ٱلمُْسرْفSَِِ   ۥدَمَ خُذُوْا زِينَتكَُمْ عِندَ كُلِّ مَسْجِدٍ وَكلُوُْا وٱَشرَْ
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 
Dalam ayat lainnya, Allah swt. juga berfirman;  

47 Abi> “Abd al-Rah}ma >n Ah}mad bin Shu”aib al-Nasa >’i, Al-Mujtaba > Min Al-Sunan (Riyadh: 
Bayt al-Afka >r al-Dauliyyah, 1999), 276. Hadis No. 2559. 
48 Al-Qur’an, 7: 31. 
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تٍ  جَنَّٰتٍ  أَنشَأَ  ٱلَّذِى وَهُوَ  عْرُوشَٰ تٍ  وَغَ�َ  مَّ رْعَ  وَٱلنَّخْلَ  مَعْرُوشَٰ يْتُونَ   ۥأكُلُُهُ  مُخْتَلفًِا وَٱلزَّ  وَٱلزَّ

انَ  بِهًا وَٱلرُّمَّ بِهٍ. وَغَْ�َ  مُتَشَٰ هُ  وَءَاتوُْا أ3َْرََ  إذَِآ ◌ٓ  ۦ3َرَِهِ  مِن كُلُوْا مُتَشَٰ  لاَ وَ  . ۦحَصَادِهِ  يَوْمَ   ۥحَقَّ
 49ٱلْمُسرْفEَِِ. يُحِبُّ  لاَ   ۥإِنَّهُ  تسرُْفُِوْآ,

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-
macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik 
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah 
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
yang berlebih-lebihan. 
Hadis riwayat Ibn Ma >jah dari ‘Abd Alla>h bin ‘Amr di atas menjelaskan 

kepada kita tentang larangan berlebihan dalam ibadah, yaitu menggunakan 
air wud}u>’. Dalam hadis tersebut Rasulullah saw., menegur sahabat Sa‘d ra., 
yang sedang berwud}u>’ dengan berlebihan. Sahabat Sa‘d ra., yang dalam 
keadaan heran, kemudian bertanya meminta kepastian dari Rasulullah saw. 
“Ya> Rasu>l Allah apakah ada berlebihan dalam berwud}u}’?”. Beliau menjawab 
“Ya, walaupun engkau berada pada sungai yang mengalir”. Ra>’id S {abry 
mengatakan; “pertanyaan ini muncul sebab asumsi awal yang mengatakan; 
la > khayr fi > saraf wa la > saraf fi > khayr (tidak ada kebaikan dalam berlebihan, dan 
tidak ada berlebihan dalam kebaikan)”.50 

Berlebihan dalam penggunaan air dalam berwud}u’ sebagaimana dalam 
hadis dapat mengandung dua pengertian. Pertama, berlebihan dalam 
mengusap atau membasuh anggota wud}u’ melebihi yang disunahkan oleh 
Rasulullah saw. 

Dalam suatu hadis riwayat al-Nasa>’i disebutkan; 
ثنَاَ سُفْيانُ عن مُوسىَ بن  أخْبرَنَا مَحْمُود بنُ غَيْلانَ قال   ثنَاَ يعَْلىَ قال حَدَّ عَائشة عن عمرو    أGحَدَّ

بن شعيب عن أبيه عن جدّه قال: جاء أعرا!ٌّ إلى النبيِّ صلى الله عليه وسلم يسأله عن  
ى  الوضوء، فأراه الوضوءَ ثلاثاً ثلاَثا، ثم قال: هكذا الوضوء، فمَن زاد على هذا فقد أساء وتعدَّ

  51.وظلَمََ 
49 Al-Qur’an, 6: 141. 
50 Ra>’id S{abry Abu> ’Alfah, Shuruh} Sunan Ibn Ma>jah (Oman: Bayt al-Afka>r al-Dauliyyah, 2007), 
234. 
51 Al-Nasa >’i, Al-Mujtaba > Min Al-Sunan, 32. Hadis no. 140. Lihat juga; al-Qazwi>ny, Sunan 
Ibnu Ma>jah, 146. Hadis no. 422. 
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hadis kepadaku, Sufya>n menceritakan hadis kepadaku dari Mu>sa> bin 
Abi > ‘A <’ishah dari ‘Amr bin Shu’ayb dari ayahnya dari kakeknya 
berkata; seorang a’ra>by datang kepada Nabi Muhammad saw., bertanya 
tentang cara wud }u>’?. Beliau memperlihatkan wud}u >’ tiga kali-tiga kali. 
Kemudian berkata; seperti inilah wudlu’. Barang siapa menambahi 
dari ini maka ia telah berbuat jelek, melewati batas dan aniaya. 
Kedua, berlebih-lebihan dalam menggunakan kadar air. Adapun kadar 

penggunaan air sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi Muh}ammad 
saw, adalah satu mud untuk wud}u>’ dan satu s}a>’ hingga lima mud untuk 
mandi.52 Imam Muslim meriwayatkan; 

ثنَاَ قتَُيْبَ  ثنَاَ وكَِيعٌ عَنْ مِسْعَرٍ عَنِ ابنِْ جَبرٍْ عَنْ أنسٍَ قاَلَ: كاَنَ النَّبِيُّ صَلىَّ اللهُ  حَدَّ ةُ بنُْ سَعِيْدٍ حَدَّ
اعِ إلىَ خَمْسَةِ أمْدَادٍ  أُ باِلمُْدِّ وَيغَْتسَِلُ باِلصَّ  53. عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يتَوََضَّ

Qutaybah bin Sa’i>d menceritakan hadis kepadaku, Waki>’ menceritakan 
hadis kepadaku dari Mis’ar dari Ibn Jabr dari Anas ra., berkata; “Nabi 
Muh}ammad saw. wud}u>’ dengan air satu mud dan mandi dengan air 
satu s}a >’ hingga lima mud. 
Para ulama’ pakar fikih memberikan beberapa catatan tentang kemakruhan 

berlebihan dalam menggunakan air pada saat wud}u>’, sebagai berikut; 
1) Basuhan atau usapan tersebut memang diniatan untuk wud}u>’. Apabila 

basuhan atau usapan tersebut untuk diniatan membersihkan badan atau 
supaya badannya segar, maka hal tersebut tidak dimakruhkan. 

2) Jika penggunaan air tersebut karena suatu hajat/kebutuhan, maka tidak 
dimakruhkan menggunakan air meskipun banyak seperti untuk 
menghilangkan najis yang susah dihilangkan. 

3) Jika air yang dipakai berupa air wakaf yang khusus wud}u>’ maka haram 
menggunakan air melebihi tiga kali basuhan atau usapan.54 

  
52 1 Mud dalam volume menurut imam Sha >fi’i adalah 0,766 lt. Sedangkan 1 S {a >’ dalam 
volume menurut imam Sha >fi’i adalah 3,145 lt. lihat; Memed, M. dkk, Kang Santri: 
Menyingkap Problematika Umat, 2nd ed. (Kediri: Purna Siswa 2009 MHM Lirboyo, 2009). 
53 Abu > al-H{usayn Muslim bin al-H{ajja >j al-Qushayry al-Naysa >bu >ry, S {ah }i>h} Muslim, 1st ed. 
(Beirut: Da >r al-Fikr, 2003), 169. Lihat juga; al-Qazwi>ny, Sunan Ibnu Ma>jah, 162. 
54 Abu > Bakr Muh}ammad Shat}s>’ al-Dimya >t}y, I’a >nah Al-T{a >libi>n, vol. 1, 4 vols. (Surabaya: al-
Hida >yah, n.d.), 51-52. 
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Pembahasan  
Buku teks sengaja dirancang khusus agar menjadi sumber dan teman 

belajar bagi siswa. Di dalam buku teks, siswa diarahkan untuk mampu 
belajar mandiri atau berkelompok, baik pada kondisi pembelajaran di kelas 
maupun di luar kelas tanpa bergantung terhadap guru. Buku teks pelajaran 
pada umumnya disajikan secara tematik berisi tema tertentu. Setiap unit 
yang diikat oleh sebuah tema tertentu terdiri atas beberapa kompetensi inti 
(KI) dan kompetensi dasar (KD) sebagai panduan dan target materi yang 
harus disampaikan dan dikuasai oleh siswa dalam proses pembelajaran. 
Penempatan setiap kompetensi pada masing-masing unit diurutkan 
berdasarkan tingkat kesulitan mulai dari yang mudah ditempatkan di awal 
dan yang sulit ditempatkan di akhir. 

Buku Teks Hadis Ilmu Hadis Kurikulum 2013 Kelas XII Madrasah 
Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan terbitan Kementrian Keagamaan ini 
terdiri dari 8 bab yang terbagi dalam 2 semester. Masing-masing bab terdiri 
dari 5 sampai 6 sub bab yang merupakan langkah-langkah dalam 
pembelajaran saintifik. Pada setiap awal bab, sebelum masuk pada sub-sub 
bab, dijelaskan tentang kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), 
indikator dan tujuan pembelajaran dari bab tersebut yang harus difahami 
oleh peserta didik.  

Dari beberapa langkah pembelajaran yang menjadi sub tema dalam 
buku ini terdapat satu langkah yang dirasa kurang cocok untuk diterapkan 
pada materi Kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan, yaitu 
sub tema “mari mengamati”. Dalam sub tema tersebut hanya disajikan 
data hadis yang menjadi pokok dalam tema pembahasan, tidak lebih. 

Sejalan dengan kompetensi yang harus dicapai dalam materi hadis 
ilmu hadis kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu Keagamaan, yaitu 
tentang pemahaman hadis (fiqh al-h}adi>th), maka seharusnya pada sub tema 
tersebut disampaikan juga pengamatan tentang takhri >j dan kualitas hadis. 
Hal ini, disebabkan karena sebuah pemahaman hadis yang baik dapat 
diperoleh dari sebuah proses yang saling berkaitan antara takhri >j, naqd 
(analisis) dan fiqh al-h}adi >th (pemahaman hadis).  

Dengan demikian, secara garis besar langkah pembelajaran dalam 
buku teks hadis ilmu hadis kelas XII Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu 
Keagamaan dapat dirumuskan sebagai berikut; 
a. Mari Renungkan. 

Berisi pengantar dan stimulus sebelum memasuki materi pembelajaran.  
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Berisi penyajian data berupa hadis yang menjadi materi pembelajaran 
serta pengamatan terkait takhri >j dan kualitas hadis. 

c. Mari Mengkaji dan Memahami 
Pada sub ini disajikan sebuah kajian dan pemahaman terhadap materi 
pembelajaran dengan menampilkan tafsir ayat dan hadis yang sejalan 
dengan materi. 

d. Mari Berdiskusi 
Pada sub ini siswa diajak untuk berdiskusi tentang materi pembelajaran 
dengan membentuk kelompok belajar. 

e. Rangkuman 
Berupa ajakan kepada siswa untuk meresume materi pembelajaran yang 
dapat dilakukan melalui diskusi dan curan pendapat. 

f. Evaluasi 
Berisi latihan ulangan umum dan semester sebagai evaluasi terhadap 
materi pembelajaran. 
 

Penutup 
Setelah dilakukan analisis pada objek kajian, penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan sebagaimana berikut: 
Pertama, Analisis kualitas hadis dengan menggunakan metode penelitian 
hadis simultan, menghasilkan kesimpulan bahwa hadis riwayat Ibn Ma>jah 
dari sahabat ’Abd Allah bin ’Amr bin al-’A <s } tentang pola hidup sederhana 
adalah hadis h}asan li ghayrih. 
Kedua, Analisis pemahaman hadis dengan menggunakan metode fiqh al-
h }adi>th al-mawd}u>’iy, menghasilkan kesimpulan bahwa kelima hadis yang 
menjadi pokok pembelajaran, pemahamannya sudah sesuai dengan tema 
masing-masing. Hanya saja, pada hadis pertama tentang pola hidup 
sederhana, pemahaman hadis terlalu dipaksakan karena hadis tersebut 
merupakan anjuran yang spesifik kepada prilaku sederhana dalam 
menggunakan air wud}u>’ bukan sederhana sebagai suatu pola hidup secara 
menyeluruh. Sehingga, akan lebih sesuai dengan tema jika diganti dengan 
hadis yang menerangkan hidup sederhana secara menyeluruh mulai dari 
makanan, berpakaian dan ibadah.  

Pada akhir perjalanan, penulis menyampaikan beberapa saran yang 
konstruktif kepada pihak-pihak yang terkait dalam pengembangan dan 
peningkatan kualitas buku teks hadis-ilmu hadis kurikulum 2013 Madrasah 
Aliyah Peminatan Ilmu-Ilmu Keagamaan. 
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Pertama, untuk penyajian materi diharapkan data-data yang diambil harus 
akurat dan dari penulis yang sudah mempunyai kredibilitas yang baik 
dalam bidang hadis, sehingga materi yang dijadikan acuan mempunyai nilai 
kebenaran dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Kedua, sebagai bentuk pengejawentahan tafaqquh fi al-di >n sesuai yang 
diharapkan oleh pemerintah terhadap Madrasah Aliyah Peminatan Ilmu-
Ilmu Keagamaan, maka dalam materi hadis-ilmu hadis hendaklah tidak 
hanya pada pemahaman hadis saja tetapi juga menyentuh pada tataran 
takhri >j dan naqd al-h }adi>th karena keduanya merupakan suatu kesatuan guna 
terwujudnya satu pemahaman hadis (fiqh al-h}adi>th) yang benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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